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PENDAHULUAN

Belakang Masalah

& an sebagai sumber pertama dan wlama dalam pendidikan Tslam
ek seluruh umat manusia di segala zaman dan tempat. Petunjuk-
3 metut menjadi pegangan bagi seluruh umal manusia di manapun
se—=is dan kapanpun mercka membutubkannya. Scandainva umal
wemsntiasa berpegang teguh kepadanya niscaya muercka tidak akan

‘zmanva. Hal ini sesuai dengan jaminan vang telah diberikan oleh

Seimmmad SAW:
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Aku tingpalkan pada alian dua pusaka, selama kalian berpegang
seguh pada keduanya niscaya kalian tidak akan sesat sesudahnya:
Kitab Allah (al-Qurian) dan sunahku {Jalal al-din *abd al rahman
ibn abi Bakr al-Suyuti, 1.1 130),
Secara eksplisit badits di atas menjelaskan jaminan Rasululiah SAW
cmatnya bahwa siapa saja yang berpegang tepuh kepada Algquran dan
miscava tidak akan sesat sclama-lamanyy, Fungsi Al-Qur'an sebagai
- tagi umat manusia dalam menjalani kehidupan di dunia vang fana ind
— ok terjadi kekeliruan, kefualan terhadap dirh mereka maupun keluarga
mesvarakat.

Schagian besar dard ayat-ayat Al-Qu"an tidak memual petunjuk secara

 —yiama berkaitan denpan muamalab termasuk pendidikan. Fondisi ind
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cesylitan dalam mengaplikasikan petunjuk-petunjuk tersehut kepada
cemidupan individual, berkeluarga. bermasyarakat dan berbangsa.
cemikian langkah  vang  tepat adalah  mencari solusi untuk
pentunjuk Al-Qurian agar selamat dan sukses dalam menempuh
Zunia dan akhirmt melalui dakwah.

Sordakwah adalah wajib hukumnya untuk dikerjakan oleh setiap
Oeh karena ity bagi kaum yang mentaati perintab tersebur,

_tah mereka. Karena mereka berdakwah bukanlah semata-mata untuk
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- %amu adalah sehaik-haiknya umat, dilahirkan untuk {kemaszlahatan]
manusia.  kamu  mengajak  kepada  kebaikan  dan kamu
cencegih dari kemungkaran, serta kamu beriman kepada Allah.
{ Al Imron; 1140,

Umat lslam sebagni pendukung amanah untuk meneruskan risalah

L wsh) baik sebagai umat kepada umuat ataupun selaku perscorangan

- herada, menurut kemampuannya masing-masing. Dalam Al-Qurtan

20~ Ashri avat | — 3 discburkan bahwa :
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irtinva @ Demi masa. sesungguhova manusia itu dlalu.m kerugian kecuali
mereka vang beriman dan melakukan amal saleh, da wasiat
mewasiatl dengan kebeparan dan wasial mewasiatt dengan haty
vang teguh (Al “Ashn ¢ 1 - 3),

Drari avat dan hadits <i atas, dapat dinmbil kesimpulan bahwa dakwah
zzlam arti luas adalah kewajiban yang bharus dipikul oleh sctiap mushm
cem mushimar, tdak  boleh mushim dan muslimat menghindar darinya,
M. Nasir, 1987 - 108 — 109).

Pelaksanaan dakwah bisa penvelenggaraannyva wajib dipikul olch
woruh masvarakat Islam baik laki-laki maupun perempuoan. dengan harta,
wemsen dan pikiran menurut kemampuannya masing-masing. Tslam  tidak
mumokin berdiri sendirl secara tepak tanpa jamaab dan jamaah tidak bisa
S =emgun tanpa dakwah, Maka jadilah suatu kewajiban penuh bagi umat [slam
semdin vang tidak mungkin dan tidak boleh diwakilkan kepada orang Tain,

Dakwah merupakan suatu usaha vang tidak pernah bechenti dan selesai
se ez manusia hidup di dunia yang fana ini dengan berbagai masalah vang
Siectepinva. Kesulitan, kesusshan dan halapgan vang dihadapinya dakwah
me= jzlan terus. Babksn lebih berat lagi dan lebih wajib lagi dakwah
& weoian karena hendak mengatasi kesulitan, kesusahan dan halangan i,

Pada hakekatnya dakwah ity merupakan aktititas manosia dalam

memceniuk seruan baik dengan lisan, tulisan aton dengan tingkah laku untuk



~carubi orang lain supaya dalam dirinya timbul suatu pengertian,
set—sn dan penghavatan serta pengalaman dalam ajaran Islam. Sehingga
oo umat Islam terhadap masalah dakwah semakin meningkal dan
o= banvak orang bekerja dan membangkitkan dirinyva dibidung dakwah.

Menurut Abdul Kahar Mudzakar dakwah jalah (ugas suci atas tiap-tiap
dan bilamana ia berada di dunia ini ataun baik dalam Al-CQur an
Sunnah  Rosulullah  SAW.  Kewajiban  dakwah merupakan
maian agama lslam kepada masyarakat kaum muslimin dan perintah
== berdasarkan lslam {Masdar Helmy. 1986 5 2).

Pokok utama yang menvebabkan suatu dakwah akan berhasil adalah
—svzan Da'i. Buhwa dalam kalangan kaum muslimin itu masih banyak
vang baik, masih banyak erang vang sadar kalau diagak kepada iman.
memberikan dakwah itulah vang menambah rusaknya masvarakal

wadanp-kadang arang menjadi tidak peduli dan menjadi masa bodoh

bahwa keadaan telah berubah, Nabi Muhammad SAW bersahda vang

~Barang sispa diantara kamu melibat yang munkar, maka hendaklah
digbah dengan tangannya. Barang siapa vang tidak kuasa mengubah
wsngannya, maka ubahlah dengan lidah, hendaklah rubah dengan hati
dan vang demikian itu (dengan hati) adalah yang selemah-lemahnys
Iman’,

wcorang Da’i dalam  menvampaikan  dakwahnya  harus dengan
vang jelas, nyata dan bisa memberikan perubahan-perubahan pada

vz dari kafir menjadi mukmin. dari munafik kepribadiannya menjadi

ok seperti keramahan, kesopanan, keringan tangannya akan herhasilah



esrphi Orang lain supava dalam dirinya timbul suatu pengertian.
dan penghavatan sera pengalaman dalam ajaran Islam. Sehingga
amiat Islam terhadap masalah dakwah - semakin meningkat dan
manvak orang hekeria dan membangkitkan dirinya dikidang dakwah.
wienurut Abdul Kahar vudzakar dakwah ialah tugas suct atas tap-Liap
— ian bilamana ia berada & dunia ini atau baik dulam Ad-Char’an
Sunnah  Rosulullah SAW, Kewsajiban dakwah — merupakan
—gian agama [slam kepada masyarakal kaum muslimin dan perintah
serdasarkan [stam {Masdar Helmy, 1986 1 21

Dokok utama yang menvebabkan suatl dakwal akan herhasil adalah
wzsn Da’i. Bahwa dalam kalangan kaum muslimin itu masih banyak
vamz baik, masih banyak orang vang sadar kalau diajak kepada jman.
memberikan dakwah itulab yang menambah rusaknya masyarakat
sadang-kadang efang menjali tidak peduli dan menjadi masa bodoh

wshwa keadaan telah berubah, Mabi suhammald SAW bersubda yang

~Barang siapa diantard kami melihat yang munkar. maka hendaklah
Fuhah depgan tanganmiyd. Barang siapa yang tiduk kuasa menpubah
wngannya, maka whahlah dengan lidah, hendakiah rubab dengan hati
Zan vang demikian itd fdengan hati) adalah yang selemah-lemahnya

Seorang  Da'i dalam  menyampaikan dakwahnva  harus  dengan

=en vang jelas, nyata dan bisa memberikan pl.:rubﬂhan—penlbahan pada

< dari kafir menjadi mukmin, dari munafik kepribadiannya menjadi

sepertl keramahan, kesopanan, kertngan langannyi akan berhasilah
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dan sehaliknya jika dia mempunyal kepribadian yang  tidak
Z=n membosankan pastilah skan gapal.

W=t Prof, Dr. Humka bahwa jayunya atau suksesnya suatu
memang terpantung lerhadap pribadi dari pembawa dakwah it
wame sekarang lebih populer kita schut da’i (Asmuni Swvukir, 1983 :
Da’i schapai pemimpin agama alau pemimpin masvarakol
menvelamatkan - mental cenerasi  muda  dalam mengatas
remaja. penyalahgunaan narkotika dan pergaulan bebas antara
et mudi.

Seorang Da’i tidak hanys harus herasal dari kalangan masvarakal sipil
w==mi juga bisa dari pegawal negeri, diamaranya adalah dari Palri, Polr
wrecat pemelihara kewmanan dan ketertiban masvarakal, penepak hukem,
weindung, pengavom dan  pelayan musyarakal bertanggungjawab untuk

e aiukan pembinaan keamanan dan ketertiban masvarakat seiring dengan

semcian pembangunan.
Fepiatan dakwah vang dilakukan olch anzgota Polri melalui Da’l
- hmas dimaksudkan untuk memelihara slabilitas nasional tersebut serla
sesmudkan peran seria masyarakat dalam binkamiibmas melalui bentuk-
ek pengamanan swakarsa,
[a'i Kamiibmas tidak harus dari anggotu Polri suja akan tetapi tokoh

sz khususnya agama Islam yang merupakan salah satu potensi masyarakat

——ning,  diberdayakan  dan didorong  umluk  herperan  sebagal Da'

s,
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Tw: kamitibmas  adalah orang perorang  atau  kelompok  yang
mempunyai kemampuan memberikan dakwab ataun siraman rohani
seems Islam vang berkaitan dengan kamtibmas untuk meningkatkan
sernisipasi masyarakal, kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan
warga masyvarakat terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan
seszsi dengan misi Polei {SK Polr, 2005),
Cmava vang dilakukan ustuk menciptakan dan mewujudkan  hal
Zzias adalah mendorong terbentuknya perpolisian  masvaraka
= policimgd yang  dilaksapakan  secara  terus-menerus  dan
Sungan apar dapal terciptanya situasi dan kondisi lingkungan
z vang kondusif,
Aaruzlisast kegiatan tersebut sebagar salah satu stratepi Poln dalam
=mas dilakukan melalui bestuk-bentuk program  kemitraan ol
sotensl masvarakat dalam rangka mendorong dan menggerakkan
mesvarakal untuk fkul serla berperan secara aktif dalam memberikan
penvuluhan  dan pencrangan kepada  masvarakal  untok
=n partisipasi masyarakat, kesadaran hukum masyarakat serta
» =asvarakat terhadap hukum dan peraturan perundang-undangan,
Serategi Polri dalam mewujudkan keamunan dan ketertiban masvarakat
swakarsa serla penerapan perpolisian masvarakat. maka  strategi
dan pembinaan Da’ Kamtibmas vang merupakan salah sulu
secens: masyarakat dalam menumbubkan dan mendorong peran serianya
Sookamtibmas dalam rangka mewujedkan kemampuan Polri sebagai

==, pengayom dan pelayan masyarakal dilakukan denpan menggunakan

=i pada ;



pendekatan kepada masvarakat, sikap dan perilaku serta cara-

Ptk AN,
swan dan keterampilan leknis pelaksana dan pembentukan [a’i
==wan dan kelerampilan teknis darl pimpinan kesatuan yang disertan
cemampuan dan keterampilan teknis pelaksana dan pengemban
: =mmas Polri dalam pembinaan potensi masvarakat.
scan membangun kemitraan dengan masyarakat.
== melihat stratepi Polri dalam pembentukan dan pembinaan Da'i
serschut diatas, maka dapat dikatakan babwa strategi Polri ini
ek meningkatkan partisipasi masvarakat. kesadaran bukum dan
wowem dan perundang-undangan seria mewujudkan  kKeamanan i
masvarakat vang stabil dan dinamis, Oleh sehab ity peranan Da'i
Ereriukan sekali unuk menunjang hai tersebut.
Se=dzsarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan pengkajian lebih
se—cenal  permasalahan tersebut waitu ingin mengetabui sampai
= perznan  Da’i Kamtibmas  dalam  meningkatkan  Kesadaran
vz akan hukum apama dan hukum negara vang ditwangkan dalam
e denpan juidul ; “Peraman Da'i Kamtibmas sebagai Strategi Polri
Mesingkatkan Kesadaran Hukum Negara dan Agama (Penelitian di

Wektisari  Kecamatan  Langensari Wilayah  Hukum  Polsekia

1 Kota Banjar)™.



asan Masalah

Crari uraian latar belakang diatas dapat dirvmuskan masalah penelitian
berikut ¢

Pesm—anakah kondisi obpekul wilayah pembinaan  dakwah di Desa

csan heecamatan Langensant Wilavah Hukum Polsekta Langensan Kot

c—anakah hubungan leoritis antara aspek dakwah dergan hukum
= oAn GEama Y

semenakah peranan 13’ Kamtibmas dalam pelaksanaan  kegiatan
= dengan menggunakan metode dakwah schagai Strategi Polei dalam
watkan kesadaran hukum negara dan apgama di Desa Mukitisar
Langensari Wilavah Hukum Polsekta Lanpensari Kotz Banjar?
=0a saja vang diberikan oleh Da'i Kamtibmas dalam melaksanakan
= dakwah sebagal Strategi Polri dalam meningkatkan kesadaran hukwm
= Z=n agama di Desa Muktisar Kecamatan Langensari Wilavah Hukum
sim [ angensan Kota Banjar?

s e faktor penurjang dan penghambat pelaksanaan kepiatan dakwah
“=1 Kamtibmas sebagai Strategi Poln dalam meningkatkan kesadaran
= megara dan agama di Desa Muktisari Kecamatan Langensart Wilavah

== Polselia Langensan Kota Banjar?



Penelitian

Sealan dengan perumusan masalah tersebul di atas, maka ujuan dari
sang dilakukan i adalah :

mengetahui kondisi objektif wilavah pembinaan dakwah di Diesa

1 Becamatan Langensan Wilayvah Hukum Polsekta Langensari Kota

» =engetahui hubungan teoritis antara aspek dakwah dengan hukum
&=n agama.

mengetahui pelaksanaan kegiatan dakwab dengan mengounakan
dakwah oleh Da’t Kamtibmas schagai Stategi Polr dalam
can kesadaran hukum negara dan apama Ji Desa Muktisar
“om Langensar Wilayvah Hukum Polsekia Langensar Kota Banjar.
=engetahui maten vang diberikan oleh Da’i Kamtibmas  dalaim
kegiatan dakwah schagal Strategi Polri dalam meningkatkan
=== hukum negara dan agama di Desa Muktisari Kecamatan Langensari
= Hokum Polsekla Langensan Kota Banjar,

« —enzctahul fakior penunjang dan penghambat pelaksanaan kewiatan
= cwch Da'i Kamtibmas sebagai Strategi Polri dalam meningkatkan
= fukum negara dan agama di Desa Muktisari Kecamatan Langensari

an Hukum Polsekia Langensan Kota Banjar.
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Pemikiran

Sem=man Da’i Kamlibmas sebagai statei Polri dalam meningkatkan

=ohum negara dan agama bagi masyarzkat sangat diperlukan,
segiatan dakwah yang dilakukan oleh angpota Polri dan 1okoh
Zzama slam melalui Da'i Kamtibmas dimaksudkan  umuk
stzbilitas nasional scria mewwjudkan peran serty masyarakal dalam
s melalui bentuk-beniuk pengamanan swakarsa, Dimana para Da’
—=pat membing din memelibara masyarakat dari Eehancuran vait
moral  generasi muda, mengatasi  kenakalan remaja,
a2 narkolika dan pergaulan bebas antars moda-mudi.

#embimaan dan  bimbingan keagamaan  kepads masyvarakat vang
== para Da’i Kamtibmas vaitu melalyi kepiatan-kegiatan dibidang
mental. hukum. peraturan perundang-undangan  dan agama,
b esestebekhuthah maupun tabligh akbar seperti pengajian, pencrangan
-=haEn agama serts meningkatkan empat-tempat ibadah  seperti
=ollz. surau dan meningkatkan ibadah sosial,

Weswssd don tujuan diadakannva kegiatan  tersebut waitu unigk
“a=m mendidik masyarakal agar mampu melaksanakan ajaran agama
e== Denar supaya memiliki akhlak dan budi pekerti vang tinggi
Sema bergaul dengan sesamanya vang scsuai dengan norma-norma
memiliki kesadaran dan ketaatan vang linggi terhadap peraturan
=orma sosial yvang berluku di masyarakar dan mevwujudkan peran
==xat untuk dapal mencepgh, menangkal  dan menanggzulangi

samiibmas di lingkungannya secarn swakarsa,
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~m=n pergaulan masyarakat terdapat aneka macam hubungan antar
mevamakat, vakni hubungan vang  ditinbulkan  oleh kepentingan-
= Zmovola masyarakat i Dengan banyvak dan beraneka FHEamEy
o para anggota masyarakat memerlukan aturan-aturan vang dapat
seseimbangan agar dalam  hubungan-hubungan it tidak rerjadi

$ad=m masyarakat,

- m menjamin kelangsungan kescimbangan dalam perhubungan antara
masvarakal, diperlukan stwran-pluran. hukum yang  diadakan  atas
—= keinsyafan tiap-tiap angpota masyarakat itu, Peraturan-peraturun
s Sersifat mengatur dan memaksa anggota masvarakat untuk patuh
e =envebabkan terdapatnya kescimbangan dalam liap perhubungan
-

Semm hubungan kemasyarakatan tidak  boleh bertentangan  dengan
stemtman dalum peraturan hukum yang ada dan berlaku dalam
s<tizp pelanggaran peraturan hukum vang ada, akan dikenakan sanki

Sosuman schagar reaksi terhadap perbuatan vang melanggar hukum

| RS menjagn apar peraturan-peraturan hukum i dapat herlangsung
Smemma oleh seluruh anggota masvarakat, maka peraturan-peraturan
== harus sesuai dan tidak bolch bertentanpan dengan asas-asas
S mesvarakat tersebul, Dengan demikian, hukum iy bertujuan
s—=mva kepentingan hukuen dalam masyarakat dan hukum i harus

= pada keadilun, yaitu asas-asas keadilan dari masyarakat iy,
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F=- Suphekri. S.H dalam buku vang bequdul “Dasar-Dasar Hukum dan
= sang dikutip Kansit (1989 : 41) menvatakan babwa indikator

Emkum negary menurit mekiput ©

Seconckan Prof. Mr I ovan Kan dalam buku  “ieleiding tor oe
wonap ' vang dikulip Kansil (19849 @ 44), mengatakan bahwa ada
makator kesadaran hukem agama meliputi

L e<usilaan

S =sOpanian

Se=mean kehadiran dan  partisipasinya para Da’'i Kamtibmas  di
sian lebih menentukan dalam  keberhasilannyva  karena Dal
merupakan  pemberi  tauladan. pemben futwa-lwewa dalam
w2 szhari-harl. Seorang Da’it Kamtibmas yang merupakan orang
seriemuka ditengah-tengan masyarakat haruslah menjadi tauladan
==o masyarakainya. Bila menyurub orang untuk berbuat kjebaikan,
memdahului menjalankannya dan bils melarang untuk tidak maksiat,
= =z dulu untuk menjachinya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

Al-Ahzab aval 21 :

- - ” - 4 B o ‘1"'_"..—;
bl o Sl e s s asU s B
@ 15=t5 A 5555 53
Seaumpetthnya telah ads pada (dir) Rasulullab i sun teladan yang
=esv bagimu (yaitu} bagi orang vang mengharap (rahmat) Allah dan

wecaranpan) bart kiamat dan din banyak menyebut Allah. (Al Ahzab

=¥}
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Herdasarkan teori para ahli dan isi kandungan Al-Qur®an tersebut di atas,
s merumuskan kerangka pemikiran bahwa peranan D' Kamtibmas
strategi Polei bila  dlilaksanakan  secara  terus-mencrus  dan

bungan akan mempengaruhi terhadap  stabilitas keamanan dan

e umum dan meningkatkan kesadaran hukum masyarakat pada negara
coea di Diess Muktisari Kecamatan Langensari Wilavah Hukum Polsekia

=1 Kota Banjar.

Metode dan Pendekatan Penelitian

Vetode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptit
—endekatan  kualitatit, Penelitian  dengan  menggunakan  pendekatan
© mada umumnya menckankan analisis proses dari proses berfikir secara
© e nduktif vang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena

- dan senantiasa mengeunakan lopika iimiah {Badriah, 2006 0 17).
Setiian kunlitatif bertujusn untuk mengembangkan konsep sensitivitas
vang dihadapi. menerangkan realitas yang  berkaian  dengan
secmi dari bawah dan mengembangkan pemahaman akan satu atau
Semomena vang dihadupi, dalam hal ini tentang peranan Da'i
wetapni swategi Palri dalam meningkatkan kesadaran hukum
seama di Desa Muktisari Kecamatan Langensari Wilayah Hukum

1 Kota Banjar.
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Penelitian

Crsan yang digunakan pada penelitian i adalab ceve study vaitu
sang dilakukan dengan caras menelitt suatu permasalahan melalui suatu

¢ tondin dari unit tungal. Unit tungeal dising dapat berarti satu orang,
penduduk.  atau sekelompok masyarakal di o suatu daerah.

3 206K 2 14 ).

Semzzunaan disain penelitian im bertujuan untuk mengetzhul sejauhmana
“u o hamiibmas sebapai strategi Polei dalam meningkatkan kesadaran

m=me= dan agama di Desa Muktisari Kecamatan Lungensari Wilayvah

Langensari Kota Banjar.

Penelitian
Serwesi penelitian adalah sumber data vang diperoleh dalam penelitian atau
Zmana dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah
Z= twokoh masvarakat di Desa Muktisari Kecamatan Langensari

e Polsekta Langensan Kaota Banjar vang diambil secarn acak

sangz digunakan penulis dalam penelition dapal  diperoleh  dari
. waltu sumber data primer dan sumber data sekunder.

S dalam penelitian diperoleh dengan menprunakan wawaneara
peranan  Da’t Kamtibmas scbapar  strategi Polri dalam

kesadaran hukum negara dan agama.
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sevmnder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustazkaan
=elabukan pencarian data dalam literatwr dan dokumen di Desa

* Recamatan Langensari Wilavah Hukum Polsekta Langensari Kota

Femgumpulan Data

&« pengumpulan data vang digunakan pada penelitian ini, yaiu ;
Eeme=stakann

aniuk mengumpulkan data secara teoritis yang herkaitan dengan
sang akan diteliti. dengan cars membaca buku dun meonulis!
copy data-data vang diperlukan,

Camemgan, vaitu weknik pengumpulan data dengan jalan melibat secara
wo tempat objek penclitian,  dengan  twjuan untuk  mengecek!
2 webenaran data teoritis. Studi lapangan ini dilakukan dengan :

== vartu teknik pengumpulan data denpan melakukan pengamatan
< weo lokasi penelitian untuk membuktikan hasil wawancara yang
= penelits dengan responden,

vaitw leknik komunikasi dua arab antara peneliti dengan
difapangan. Adapun teknik wawancara vang digunakan oleh
2alah wawancara terstruktur.

Swsmmentasi, vaitu teknik penpumpulan data dengan mempelajard
Sowumen vang ada di Desa Muktisari Kecamatan  Langensari

Sowum Polsekta Langensari Kota Bapjar,
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Analisis Data
Siesickan analisis isi lerhadap data yang sudab dikumpulkan dari hasil
o semaan intorman sebagai sampel untuk memperoleh gamburan sampai
peranan Da’i Kamiibmas  sebagai  strategi Polri dalam
fesadaran hukum  negarn dan agama di Desa  Muktisar
¢ ~=mgensari Wilayah Hukum Polsekta Lanpensari Kota Banjar.
o amalisa data yang dipumakan adalah teknik  kualitail vang
Zata deskriftip, yaiu berupa kata-kats dan perilaku orang-orang
= & observasi baik lisan maupun tulisan sevarn faktual, kemudian
can menginterpretasikan data yang ada. Tehnik analisa ini
T=mpu memberkan penjelasan menyeluruh terhadap semuea fakea
“engan masalah vang diteliti ermasuk kemungkinan menjelaskan
2w cersembunyi dibalik fakia vanp ditemukan & lapangan.
== Hadi (19811 menyebutkan babwa dalam proses analisy data, ada
mosok keglatn bagi scorang penganalisis, yakni ; pengumpulan data,
sean data dan penarikan kesimpulan atan verifikasi, Derdasarkan
. maea data-daty penclitan vang sudah terkumpul akan dianalisis
mmen yakni
ez dilakukan untuk memilab data dan menentukan status data
=ovan atau tidak dengan permasalahan penelitan. dalam lahapan ini
Se= vang terkumpul terlebih dahuele diklarifikasiken berdasarkun
mma sy pola tertentu sesuai dengan kebutuhan sehingga

=5 penpanalisian.
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====1 atau penafsiran data dilakukan untuk memberikan arti terhadap
=== yang diperoleh sehingga mamp memelaskan  permasalahan
Data vang diperolel melalui wawaneara dan kuesioenr terlehih
=an disajtkan dalam bentuk aslinva kemudian ditnterprestasikan
—emzacu pada landasan teoritis vang dikemukakan, Hasil mnierprestasi
== dasar untuk penarikan kesimpulan,
sesimpulan,  dilakukan  setelah  semua data dinila dan
=zsiban, Kesimpulan merupakan Jawahan akhir terbadap semua

genelitian,

Penulisan

Semeusaman skripsi ind, penulis membagi kepada tiga tahapan vaity
o mencakup latar belakang penclitian, peruminsan masalah, sumber
=stode penelitian, pengumpulan data dan teknik analisa ilaa.

Pes=anaan

= meliputi penentuan jadwal pelaksansan  rigel, mengadakan
= dengan sumber informasi dan mencar dato-data dari dokumen
Ersedia,

e

=mue i telah terkumpul dengan baik data dari hasil studi pusiaka atau

woservasi dan wawancara kemudian diolah dan dianaliza dalam

wowe=n dan disusun berdasarkan petunjuk,



